Your beliefs become your thoughts
Your thoughts become your words
Your words become vour gctions
Your actions become your habits
Your habits become your values
Your values become your destiny

(Miahatma Gandhi)

% abda pemimpin besar In
dia Mahatma Gandhi ter
sebur tidak berlebihan, me-

mang begitu adanya.

Langkah manusia, sistem nilai
yang dipakai, kebiasaan yang
diikuti, perilaku, kata — kata,
jalan Pikiran, dan sebagainya,
amat dipengaruhi keyakinan yang
dianut.

Karena irulah Sterling W Sill

mengambil garis pintas dengan menya-
takan bahwa : “Change your beliefe and
you'll change your destiny”.

Keyakinan akan mewarnai jalan berfikir
sescorang dan selanjutnya akan menen-
tukan perilaku dan cara pandang seseo-
rang. Dalam bahasa populer keyakinan
semacam itu di sebut : Mind set, yakni
“beliefs thar affecr some body's attitude, set
of belief or way of thinking thar determine
some bodys behavior and out look (Encaria
Dictionary).
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3‘ '-'-.:Sedangkan Adi '\W Gunawan dalam

bukunya “The Secret of Mind ses”
B memben pengeruan mmd set. adalah "

‘u f xed menml atm‘ude or dzgpo.fzrzon

o t/az:zt pre determznes a persom re.gpome

: '-:to and mte;premtzon of sztuatzon

= pencertlan mmd ses. Secara garis besar
pengertian umumnya bisa dirumus-
kan lebih kurang sebagai “rata fikir
sescorang yang relarif sudah terpateri
dalam benaknya, yang senantiasa siap
untuk memberi respon kepada sesuatu
secara ierpola”,

Beberapa hal yang bisa terpateri da-
lam beni_k-;manusia tersebut dianta-
ranya keyakinan, Pengalaman, ilmu
pengetahuan, dan sebagainya, yang
sudah terakumulasi dan terinkubasi.

Ada sebuah contoh menarik yang
digambarkan oleh John Naisbit da-
lam bukunya “Mind ses” 2006 seba-
gai berikut :

“... Si anak berusia enam tahun, yang
sangat terpukau pada sebuah buku
mengenai hutan, membuar sebuah
gambar. Baginya, gambar buatannya
sudah jelas, seckor ular menelan see-
kor gajah. Ia terkejut karena para
orang dewasa tidak memahami gam-

-barnya - yang mereka hhat adalah;::.-i:_
'sebua_h topz REEIRIERESLE i

n fha-ﬂ.ls.- membu&t gambar.:kc ciuaagar =

mereka dapat faham. Saat si anak

_'b'er:témti dengan lirtle priﬁbe, bariﬂai'ili]_?_ |
"ﬁ__J.a menemukan orang yang mehhat;:'__-':'_' '

B "_"Banyak deﬁn131 yang mendeskripﬁkan

_:::_ga.m.bar buatannya dengan kacamata

yang sama

Lz'ttle prince melihat gambar itu se-
bagai seckor gajah di dalam peruc
seekor ular. - ' -

Contoh yang diangkat John Naisbit
tetsebut amat jamak terjadi dalam
kehidupan sehari — hari manusia,
betapa persepsi, tingkah laku, pen-
dapat, kebijakan dan sebagainya amat
dipengaruhi oleh “MIND SET.

MIND SET sebagian besar orang
Barat sudah terpateri, bahwa Arab
identik dengan teroris, atau sebagi-
an yang lain, Islam identik dengan
lcekerasan.

Kasus Pak Harto amat menarik un-
tuk di potrer dengan kacamata “mind

¥

set”.

Sebagian rakyatr Indonesia dengan
mind set bahwa Pak Hario adalah
seorang pemimpin rakyat bersahaja




yang amat peduli tethadap petani,

] "s:qekaii_g.us S_ecf;xa.rig' praj ufit_i'ﬁféin_ah dan

. musah senyum (smilling general), akan

- fsuIi’t’séliéii" menerima kenyataan bah-

C wa pak Hano dewasa ini masih- di-
. -'.tuduh sebagau komptor cian pelangu'
e _ gar HAM gl

sia dengan mind ser balrwa Suharto
adalah samb'emyé: KKN, koruptor
nomor wahid di dunia sekaligus jen-
dral berdarah dingin, akan sulic me-
nerima kenyataan bahwa belakangan
ini ada yang mengusulkan agar pak
Harto dinobatkan sebagai pahlawan.

Pertanyaannya adalah, mengapa ob-
yek yang sama — sama diketahui, sama
— sama mengalami, tetapi menyi-

kapinya berbeda bahkan berseberang-

anp

Perbedaan 'sikap bisa terjadi karena
adanya perbedaan analisa yang dipe-
ngaruhi oleh persepsi, cara pandang,
tata fikir yang semuanya bersumber
pada perbedaan mind set.

Dari tiga gambaran-gambaran kasus
di depan, tampak betapa mind ser bila
tidak terkendali secara jernih dapat
membawa pengaruh negauif bagi
obyektifitas analisa.
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: j-ika demikian, ‘bagaimana . hainya

dengan analisa yéng di susun oléh para
analis intelijen? Adakah mind ser para

_anahs intelijen -ikut. mcmpengaruhi
'obyektlﬁtas anahsa 1ntehjen’ S

_ __.Ana.hs mteh}en adalah juga manusia
_ SEnlf i e biasa yang ‘memiliki persepsi,: carax
'Sebahknya sebaglan rakyat Indone- -

pandang, tata fikir. Karena itu tcnm

sajamereka juga memiliki ¢ “mind sef’

yang bila tidak mampu mengend_a_h—

kan diri, bisa terjebak membuar a-

nalisa mtelqen dengan pengaruh
“mind ser” yang kuat.

Sudah tenru, jika keadaannya demiki-
an, amat tidak menguntungkan aspek
profesionalitas. Hasil analisa intelijen
nya sangat mungkin kurang memper-
hatikan kaidah obyekrifitas, sehingga
bisa jadi kesimpulannya akan bias,
yang dalam urutan berikutnya, bila
analisa bias ini menjadi pertimbangan
dalam pengambilan keputusan; sung-
guh akan amat banyak fihak yang me-
rugi. Paling tidak, integritas lembaga

intelijen yang menjadi taruhannya.

Karena itu, agar analisa intelijen yang
cenderung bias ini dapat dihindari,
perlu ada upaya-upaya untuk menyia-
sati, agar mind set yang terpateri dalam
setiap benak para analis intelijen,
tidak mengganggu profesionalitas.
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Tbﬁ ZJest in pmﬁsmﬁa[ tmmmg, the -
hzg/aesz: mz‘el[ectual integrity, very
Zzzrge amovnt: of wordly. wz:dom
SR (Sﬁﬂmanf F’ m‘)

- Nasehat tersebut keluar dan seorang__
= _' __Shermant Kent mantan chmf ana-_'
~lyst CIA yang mendxskripsxkan ‘per--

~syaratan-bagi seorang analis intelijen-

yang profesional. Profesional yang
dimaksud Shermam Kent adalah
harus memiliki kualifikasi latihan ~
latihan ‘terbaik, ‘memililki integritas
intelektual, serta penuh clengan pi-
kiran — pikiran bijak. Memang bu-
kan perkara sederhana bagi lembaga
intelijeh ihénaptm untuk dapar mem-
peroleh seorang analis intelijen de-
ngan kuahﬁkasx profeszonal

Mengapa analis intelijen yang profe-
sional diperlukan? Pemerintah di
negara manapun memerlukan analisa
intelijen sebagai bahan pengambilan
keputusan, karena analisa intelijen
yang profesional memuat hal-hal yang
memiliki relevansi tinggi dengan
pengambilan keputusan. Relevansi
tersebut terkait dengan subranst a-
nalisa intelijen yang memiliki karak-
ter padat dengan “data keras atau data
Lkunci”, cermat dalam memberikan
Judgement, rajam dalam menggambar-
kan forcasting, akuratr dalam membe-

213 .:_ o

ﬂkan warning, serta logis dan’ man-
jur ‘dalam menawarkan altematif sa~_' "

lurzon pmblem' solvmg

Anahsa mtehjen yang menjadi per—'_-'
txmbanoan pokok' bagi pemerintah

"dalam mengambil keputusan, sudah_"" |

‘tentu ‘memiliki tangeung jawab ok 31;": g

dengan kadar yang tinggi. Analisa -
intelijen yang dangkal, hanya akan
menelorkan kebijakan pemerintah
yang picik, naif. Analisa intelijen yang
serampangan, apalagi bias, dipastikén'
mendorong lahirnya keputusan yang
bengkok. Sebaliknya, analisa inteli-
jen yang tidak bias, tajam, menda:
lam dan akurat, bisa memberikan
andil keluarnya sebuah keputusan
yang brilian. "

Ketika sebuah pemerintahan meng-
ambil keputusan strategis secara pas,
maka warna kehidupan negara yang
dijalankan oleh pemerintah tersebut
akan senantiasa dipengaruhi oleh
keputusan — keputusan yang pas.
Sebaliknya keputusan strategis yang
bengkok akan mendasari kepurusan-
keputusan berikutnya semakin beng-
kok, dan semakin lama bisa patah.
Pemerintah yang keputusan strategis-
nya benghok, masa depannya sudah
terbayang yakni kegagalan.




: _.Tcrhadap Se::buah pemezmtab yang
| gagai tak pelak lagi tudingan keras
* terutama akan dialamatkan kepada.
~ lembaga mi:f:hjen yang tidak berﬁmgm
~.dengan baik. Salah satu fungsi po-

kok. peran intehjen yang dapat di
- 'hujat adaiah lemannya daya anahsa_

BN intelijen yang dimilili lembaga rer-

~.sebu. Karena fi_m"-Pé_ranan para ana-
lis ';i__ntel_ijea :'deng'an kualifikasi seba-
gaimana di aﬁgkai:_ oleh .Shermant
Kent dan dikutip dalam tulisan ini,
bukan mengada-ada. Bcgltulah seha-

rusaya.

Sebenarnya, di dunia ini banyak ne-
gara yang memiliki SDM analis han-
dal dari segi kemampuan akademik.
Konon CIA memiliki ribuan analis
dengan kualifikasi strata 3 (Doktor).
-Demikian pula di negara — negara
maju yang lain. Tidak ketinggalan,
lembaga — lembaga intelijen di In-
donesia sudah juga memiliki banyak
analis dengan kualifikasi §2, S3.
Bahkan BIN yang sudah melihat ke
depan, telah merintis berdirinya Se-
kolah Tinggi Intelijen Negara. Lang-
kah ini memang harus ditempuh
karena tantangan di masa depan akan
semakin kompleks yang hanya bisa
dijawab antara lain bila personil —
personil memiliki daya analisa mini-
mal berkualifikasi Strata 1. Tetapi
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tidak boleh dmaﬁkan, bahwa tzdak
mudah bagi para’ anahs hanc:ial un-
tuk meialcsanakan tugasnya. Banyak
hambatan ; yang menghadang kualitas
hasil analisa, Secara umum, Shermant

Kent menggolongkan sumber -ham-
“batan: tersebut berasal ‘dari sistem

birok[asx, sz.fat struktur iembaga, dan
sumber. dava

Dcputi H_I _Ka Bakin dalam se_bggh
di jakarta, telah mengangkat arrikel
di majalah Cempaka (tidak menye-
but identizas penulisnya), tetapi di-
duga seorang jendral senior Bakin
dengan inisial IS, mendiskripsikan
sedikitnya terdapat beberapa kenda-
la yang di hadapi para analis inteli-
jen. Diantara kendala yang bisa di-
angkat adalah meski data dan infor-
masi yang dimiliki amat banyak,
tetapi kurang tersedia data yang ber-
bobot (Hard Facts), dikejar oleh dead
line, karena instruksi mendadak atau
memang penyakit si analis yang suka
menunda pelaksanaan tugas, perubah-
an situasi mendadak di dalam dan
luar negeri yang sering kali sangat
cepat, fakror-fakror lingkungan da-
lam proses pengambilan keputusan
dan Mind set — pre judgement yang
bisa mendorong lahirnya analisa yang
bias.
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| :-'Mesklpun para anahs mteh}cn me-
- miliki Mind Set yang sudah rerpateri
_ yang dapat mendorono iahimya ana-
lisa bias, tetap1 sebcnarnya tcrdapat
"'banyak cara agar kecenderungan bias
'Idapat dthdan, diantaranya '

Ca ]ﬁxus"zm'ama ménangkal_ckscs blas
‘dari Mind Set adalah “Open
Minded”. Buka pikiran, jernihkan
pikiran. ‘Adi Gunawan dalam the
secret of mind menawarkan sebuah
sikap bijak bahwa “Sungguh ba-
hagia bila bisa menjadi orang yang
tidak merasa dirinya selalu bcnar”.
Dengan sikap diri semacam itu,
kemungkinan masuknya ide-ide
segar tidak terrutup. Kemungkin-
an terjadmya dominasi pendapat
sendiri dalam analisa yang mung-
kin bias, dapat teruji dalam argu-
mentasi terbuka secara sehat. Pi-
kiran terbuka bisa menerima kri-
tik yang membangun.

b. Orientasi pada kepentingan nasio-
nal merupakan rambu kokoh yang
bisa menuntun agar kemungkin-
an masuknya pengaruh-pengaruh
kepentingan lain yang membeng-
kokkan arah analisa dapat dicegah.
Berbagai kepentingan, apakah itu
ideologi, politik, bisnis, dan se-
bagainya harus diletakkan dalam

| biﬁgkai 'kégé'ntingan nasional: Ti- |

dak boleh ada kepentingan kelom- =

pok yang mcngalahkan kcpentmg— o

an nasional. Para ilmuwan sering
mendengungkan bahwa pembuat-
an analisa adalah dimaksudkan y

“untuk - mempcmleh kebenaran.

Pendapat ‘semacam ini memang
tidalk keliru. Akan tetapi yang perlu
dipahami bersama bahwa kebenaran
yang satu dengan kebenaran yang
lainnya, ternyata tidak selalu sama.
Tidak ada kebenaran yang hakiki
di dunia ini. Bagi polidsi kebe-
naran berorientast pada kepenting-
an politiknya. Bagi intelijen In-
donesia, patokan kebenaran bero-
rientasi pada kepentingan nasio-
nal, visi dan misi lembaga inteli-
jen tersebut.

. No Colour

Obyekiifitas, ketajaman dan aku-
rasi hanya bisa diperoleh bila pe-
ngaruh “Mind Set” bisa di
minimalisasi dan di hindari. Ka-
rena itu, agar pengaruh Mind Set
tidak mendorong lahirnya analisa
bias, seorang analis perlu “mem-
bersihkan” dirinya dari pelangi
warna-warni, berbagai kelompok
kepentingan, kelompok polirik,
dan sebagainya. Bagi analis inteli-
jen Indonesia, bersih, dan tidak
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berwarna bukan berarn transparan
benmg seperti kaca DU

1) Bers;h yang d;maksud bagl se-
. orang analis intelijen Indonesm
= _.mengandunc makna tidak rer-
"+ kontaminasi oleh 1deolog1 yang
i .::i-":'bertcntangan dmgan Pancasila
-_"---'dan Undang — Undang Dasar

yang sudah dlsepakan bersama.

2) Tldak berwarna yang dimaksud
bagi seorang analis intelijen In-
donesia, mengandung makna
tidak tertumpangi oleh kepen-
tingan — kepentingan policik di
luar bingkai NKRI, serta keya-
kinan bahwa kebhinekaan me-
rupakan anugrah yang harus
disyukuri. Banyak aspek posi-
tip yang bisa disinergikan un-
tuk kemaslahatan negara. Seba-
liknya jika semua fihak tidak
mampu menahan dan mengon-
trol diri, eksistensi negeri men-
jadi raruhannya.

d. Tidak Partisan

Suka atau riduk suka, terdapatnya
politik aliran di Indonesia sebagai-
mana diungkap oleh Clifort Geertz,
yakni kelompok santri, priyayi dan
abangan, sampai saat ini belum hi-
lang, Bahkan ada yang menganali-
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__éis, peta. politik yang bcrkemiaé}{g
-dewasa ini masih dipengaruhi oleh

pohtik al;:an ch1h tegas lagi,

Imam P yang mengangkat tesis
* Doktor Muzni Umar ‘tentang de-

mokrasi dan Islam, mengmtrodusxr
terdapatnya unsur — unsur strong

santri dan strong abangan (Kompas, |
17 Februari 2008)

Sudah tentu analisa yang keliiér
dari pikiran seorang strong sdﬁtfi
di suatu fihak dengan analisa yang
muncul dari seorang strong abang-
an akan sulit bertemu, bahkan
sangat mungkin bertabrakan. De-
mikian pula bacaan gejala ekono-
mi atau kasus hukum arau pun
peristiwa politik yang keluar dari
para pakar yang berbeda aliran po-
litiknya, bisa dipastikan akan su-
lit sejalan, bahkan bisa — bisa se-
nantiasa bertabrakan. Dalam hal
ini seorang analis intelijen harus
bisa menempatkan diri tidak par-
tisan, tidak ikut dan tidak terpe-
ngaruh oleh politik aliran. Anali-
sis intelijen harus necral, fokus
berorientasi pada kepentingan na-
sional, sebagaimana digariskan oleh

USER.

Dari gambaran yang diuraikan di
depan, bisa disimpulkan bahwa :
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| a. Dalam bcnak sctiap orang, _tclah

A cerpal:n scbuah Mind Set yang akan_"'

senantiasa mcndasan kcrangka ﬁ":__ i

- --.'-':"daiam menyikapl sesuatu terma-
o '.';'suk mcnganahsa '

el ':'Z*'ng_i_a'kin' lekﬁit-- M;,;;{ Set térbétri

dalam benak, akan semakin ter-
~ buka peluang terjadinya bias da-

-_l_arn analisa,

. Analisa intelijen sebagai bahan
pertimbangan pengambilan kepu-
tusan oleh Pemerintah, harus ob-
jektif, tajam, akuratr, dan logis.
Analisa yang dangkal, serampang-
an, apalagi bias, akan mendorong
Pemerintah mengambil keputusan
yang mengarah pada kegagalan.

. Analis intelijen adalah juga seorang
manusia biasa, yang dalam benak-
nya juga terpatri : Mind Ser, yang
bila tidak bisa mengatasi dapat ter-
jerumus dalam penyusunan anali-
sa yang bias.

d. Untuk menghindari Mind Set yang
-___"mcmbcri peluang bias’ dalam ana-
L isa. mtehjen ada bebcrapa s;kap'
"klr, cara pandang, dan perscpsx ::'-'.Pribadl yang harus dlkembangkan’
- oleh para analis intelijen, yajtu :
‘ ;'-.Opm minded, tidak merasa. diri-

‘nya selalu benar, bersih tidak ber-

'wama, dan tidak tcrkontammam

oleh ideologi yang bertcntar;g_a_n-
dengan Panecasila, Undang — Un-
dang Dasar yang disepakari bersa-
ma, prinsip NKRI sebagai harga
mati yang tidak bisa ditawar dan
mensyukuri kebhinekaan sebagai
anugerah yang harus disinergikan.
Dengan sikap seperti itu, sudah
tentu seorang analis intelijen pro-
fesional tidak akan mengambil
posisi partisan, karena orientasinya
kepada kepentingan Nasional yang
digariskan USER.

. Pendek kata, Mind Set seorang

analisis intelijen Indonesia yang
profesional harus disemangati oleh
jiwa patriotisme dan nasionalis-

me.






